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“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas,
maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan janganlah
kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan
tergesa-gesa sebelum mereka dewasa. barang siapa mampu, maka
hendaklah ia menahan diri dan barangsiapa yang miskin, maka
bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. kemudian apabila
kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu
adakan saksi-saksi bagi mereka. dan cukuplah Allah sebagai

Pengawas”.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A.Umum

Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindah alihan dari bahasa Arab

ke dalam tulisan Indonesia, atau yang biasa disebut dengan Arab-Latin.

B. Konsonan

I tidak dilambangkan o= dl
< b L: th
<t L dh
& ts ¢". (koma menghadap ke atas)
i g:gh
z:h < f
z: kh aq
ad < k
3 dz Ji
oir am
)z an
oS SW
i sy . h
o=: sh ¢y

Hamzah (s) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal

kata maka dalam transliterainya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan.



Namun apabila di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda
koma di atas ('), berbalik dengan (*) untuk pengganti lambang "¢".

. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin, vokal fathah ditulis dengan

s
1

“a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”.sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut :

Vokal (a) panjang : a misalnya J& menjadi gala
Vokal (1) panjang : 1 misalnya J& menjadi gila
Vokal (u) panjang : G misalnya Js& menjadi yaqQlu

Khusus untuk bacaan ya' nisbah, maka tidak boleh digantikan dengan “1”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya' nisbah
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya setelah fathah
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Seperti contoh berikut ini :

Diftong (aw) : 5 misalnya Js~ menjadi haulun
Diftong (ay) : ] misalnya —S menjadi kaifa
. Ta” Marb(thah (3)

Ta' marbdthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah
kalimat, tetapi apabila Ta 'marbdthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h”, atau apabila berada di tengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan

kalimat berikutnya.
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E. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalélah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jaldlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idlofah) maka dihilangkan. Seperti halnya
contoh-contoh berikut ini :

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

2. Masya™ Allah kdna wa ma lam yasya™ lam yakun.

3. Billadh "azza wa jalla.

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan
menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab
dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, maka tidak
perlu ditulis menggunakan sistem transliterasi. Seperti halnya, “Abdurrahman
Wahid”, ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia
yang disesuaikan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan,

untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid”.
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ABSTRAK

Fatin, Hasyim Asyari, 2013, 06210091, Implementasi Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dalam Keluarga Poligami
di Kecamatan Kanigaran-Probolinggo. Skripsi, Jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang, Dr. Suwandi, M. Hi.

Kata Kunci : Perlindungan Anak, Keluarga Poligami

Tanggung jawab terhadap pemeliharaan seorang anak merupakan tanggung
jawab semua pihak sebagaimana telah diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor
23 tahun 2002 tentang Perlindungan anak. Namun demikian, orang tualah yang
merupakan pihak pertama yang harus bertanggung jawab dalam hal pemeliharaan
itu. Melihat pada peraturan ini, penulis tertarik untuk meneliti implementasi
aturan di atas dalam kenyataan riil di lapangan, dalam hal ini adalah keluarga
poligami di Kecamatan Kanigaran-Probolinggo.  Ketertarikan  penulis
dilatarbelakangi oleh sebuah asumsi bahwa keluarga poligami telah memberikan
kesibukan tersendiri terutama bagi seorang ayah dalam hal pemenuhan nafkah
maupun perhatian terhadap seorang anak.

Berangkat dari latar belakang di atas, peneliti memfokuskan pada tiga
persoalan pokok dalam penelitian ini. Pertama, tentang pelaksanaan perlindungan
hukum terhadap anak dalam keluarga poligami di Kecamatan Kanigaran-
Probolinggo. Kedua, faktor-faktor penghambat pelaksanaan perlindungan hukum
terhadap anak dalam keluarga poligami di Kecamatan Kanigaran-Probolinggo.
Ketiga, upaya penanggulangan terhadap hambatan yang terjadi dalam keluarga
Poligami di Kecamatan Kanigaran-Probolinggo.

Dengan demikian, maka penelitian ini termasuk ke dalam kategori
penelitian hokum empiris (sosiologis), tentu saja data-data yang dibutuhkan
berupa data yang diperoleh secara langsung dari lapangan (primer) berupa
peristiwa hukum dari masyarakat khususnya keluarga poligami dan perlindungan
anak dalam keluarga tersebut. Data tersebut diperolen dengan melakukan
wawancara terhadap para informan yang telah ditentukan.

Dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa
kesimpulan. Terkait dengan pelaksanaan perlindungan hukum terhadap anak
dalam keluarga poligami di masyarakat Kanigaran Kota probolinggo, berdasarkan
pandangan dari para informan meliputi perlindungan dalam hal pendidikan dan
biaya hidup, bahkan uniknya, tanggung jawab orang tua terhadap biaya hidup
mereka berlangsung hingga seorang anak melangsungkan pernikahan. Sedangkan
mengenai faktor penghambatnya, pertama, maraknya praktek poligami yang tidak
mengikuti aturan main undang-undang (baca: poligami bawah tangan). Kedua,
kurangnya sosialisasi mengenai undang-undang tentang perkawinan. Adapun
upaya penanggulangannya adalah perlunya memberikan penyadaran kepada
masyarakat yang notabenenya figh oriented menuju masyarakat yang
berperadaban yuridis-formalis. Selain itu adalah sosialisasi yang intens terhadap
aturan-aturan perkawinan maupun aturan tentang perlindungan anak sebagaimana
dimuat dalam undang-undang nomor 23 tahun 2002,

XVi
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ABSTRACT

Fatin, Hasyim Asyari, 2013, 06210091, The Implementation of Law No 23 of
2002 on the child protection in polygamous family in the Kanigaran
Probolinggo Sub-District, The Thesis of Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah
Departement, Faculty of Syariah, State Islamic University of Malang
Maulana Malik Ibrahim. Supervisor: Dr. Suwandi M.Hi.

Keywords: Child Protection, Polygamous Family

The responsibility of taking care a child is everyone’s job as stated by Law
No.23 of 2002 on the child protection. Therefore, the parents are the first one who
have a big responsibility on caring the child. In this case, the writer is interested in
studying the implementation of rules in the real life. He analyzes about
polygamous family in Kanigaran Probolinggo Sub-District. The interest of writer
is motivatied by an assumption that the polygamous family has its own
interesting, especially for a father who earns the living costs and gives attention to
a child.

Based on the explanation above, the writer focuses on the three problems
of study; 1) the implementation of chid’s legal protection in polygamous family in
Kanigaran Probolinggo sub-district, 2) the obstacle factors in implementation of
child’s legal protection in polygamous family in Kanigaran Probolinggo sub-
district, 3) the prevention efforts to the obstacles that occur in polygamous family
in Kanigaran Probolinggo sub-district.

Therefore, this study is categorized into empirical law (sosiological). So,
the data is acquired directly from the real study. It is a legal event of society,
especially in polygamous family and the child. The data were obtained by an
interview of the informants who have been determined.

Based on the views of the informants which collected by the writer. He
concludes that the implementation of child’s legal protection in polygamous
family in the society of Kanigaran Probolinggo sub-district includes protection in
terms of education and living costs. In fact, the responsibility of parents towards
child’s living costs take up to a child marry. Whereas, the obstacle factors are;
first, the practice of polygamy does not follow the rules of law (read: polygamy
under the hand). Second, the lack of socialization of the marriage law. In other
hand, the efforts to provide awareness to be society with the real figh oriented
towards a civilized Judical-formalist. In addition, it is an intensive socialization
towards marriage rules or the regulations of child protection as stated in the Law
No. 23 of 2002.
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